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Sayaucapkanterima
kasihkepadasemua
pemimpinyang telah
bekerjakerasmem-
bangun Jakarta
selamaini. Diiringi
doa, sayajuga
ucapkanselamat
kepadapemimpin
baruJakarta.
Kutitipkan cita-cita
besarkuuntuk
Jakartayangsama-
samakitacintai.

enjelang ulang tahun

Jakarta ke-490, saya

membuka-buka kem-
bali catatan lama saat meng-
ikuti Pilkada DKI Jakarta. Saya
ingat ada banyak masukan dan
permintaan darimasyarakat,

Salah satunya dari Ibu Gri,
yang menyelipkan secarik ker-
tas lusuh ke tangan sava. lame-
nulis: "Saya seorang Tbu, Pak,
punya dua anak. Suami saya ti-
dak mempunyai pekerjaan te-
tap, kadangketja, kadang tidak,
Bantu kami dan anak-anak
kami, Pak. Beri kami pekerjaan
Pak. Tuhan akan mengangkat
derajat Bapak.”

Saya tercenung membaca
kembali suratini,

Di balik pedung-gedung
tinggi, gegap gernpita,
dan gemerlapnyaibu-
kota, Jakarta me-
nyimpan wajah-wa-
jah kemiskinan, ke-
timpangan, danketi-
dakadilan, Sebenar-
nya tidak sulit hagi
kitauntukdapatme-
motret langsung kehi-
dupan warga, yang tidak se-
Lalu myurseul di televisi, surat ka-
bar, maupun media sosial. Yang
sayamaksud adalah kehidupan
warga yang lemah, namun tak
pernahlelah untuk terus ber-
tahandikotaini, apapunrisi-
konya, Permasalahannya,
jumlahmerekatidaksedikit,
dan terus bertambah setiap
harinya,

Adasekitar 2,7 juta warga
yang masih berpenghasilan
dibawahupahminimumpro-
vinsi DKI Jakarta, Semen-
tara sekitar 384.000 warga
hidup di bawah garis kemis-
kinan, dimanamerekaharus
bertahan hidup dengan sekitar
510.000 rupiah per bulan. Me-
rekasering kelaparan dan kesu
litan untuk memenuhi kebu-
tuhandasarsehari-harilainnya.

Ketimpangan ekonomi juga
menjadi masalah yang pelik di
Jakarta, Jurang antara golong-
an kaya dan miskin cukup da-
lam. Dengan rasio gini 0.41,
tingkatketimpangandi Jakarta
termasuk yang buruk diban-
dinghan dengan provinsi lain-
nyadiIndonesia.

Selainitu, di sana-gini warga
Jakarta merasa belum mem-
peroleh keadilan sebagaimana
mestinya. Para pedagang kecil
misalnya, kesulitan mengem-

bangkanusahanyakarenatidak
memiliki akses terhadap meodal
dantempatusaha. Dibidanghu-
lewm, cubup banyak warga yang
sulit mendapatkan bantuan
hukum, termasuk dalam
berbagai kasus penggusuran,
Seperti yang dialami kota
metropolitan lainnya di dunia,
di Jakarta terjadi mismateh an-
tarabesarnyajumlahpenduduk
dengan kemampuan kota men-
dukung selurub warga untuk
hidup layak. Jakarta dari awal
tidak didesain untuk meng-
akemodasi 10 juta orang. Area
lahan hunian yang sémakin
sempit, serta sumberdayaalam
yang semakin menipis, menja-
dikan kompetisi hidup di Jakar-
ta semakin sengit. Ter-
lebih dalam rimba
globalisasi, bia-

KORAR SN AN BASTIAN

sanya yang kuat akan menang,
sedangkan yang modalnya pas-
pasan akan kalah, dan sering-
kalikalah telak.

Menariknya, realitas diatas
ditarnbah dengan perscalan
lingkungan dan sosial, seperti
hunian kumuh, banjir, sam-
pah, polusi, kemacetan lalu
lintas, dan kriminalitas, tidak
kemudian men‘:hﬂndung laju
pertumbuhan penduduk dan
urbanisasi.

Hariini di Jakarta terdapat
.kE.k Lirang&n ]’lunian atau bﬂ{k-
log sejumlah 300.000 unit. Ke-
macetan lalu lintas juga se-
miakin menjadi-jadi. Kecepatan
tempuh rata-rata kendaraan

dari satu titik ke titik lainnya
sekitar 20 km per jam. Anghka di
atas akan semakin buruk apa-
bilatidak zeperadiatasi.
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Sulituntukmenyalahkanur-
banisasi, apalagi menghenti-
kannya. Urbanisasi adalah se-
buah proses alamiah yang juga
terjadi di seluruh belahan du-
nia, Ini diyakini karena ibukota
menjadi pusat dari segala akti-
vitas ekonomi yang menawar-
kan berbagai peluang. Hampir
70 persen perputaran uang di
Indonesia terjadi di Jakarta. Di
samping itu, Jakarta juga kevap
menampilkan potret kekuasa-
an, kemewahan, dan prestise
vang menggoda siapapun. [t
semnua alasan mengapa Jakarta
terus menjadi magnet kuat di
negeriini.

Urbanisasi dari seluruh pen-
juri Nusantara meniscayakan
terbentubmyamasyarakat Jakar-
ta yang sangat heterogen, baik
agama, etnis, asal daevah, mau-
punstatusekonomi. Kitapahami
bahwa kemajemukan mengha-
dirkan kekuatan sekaligus kera-

Kemajemukan,
jika dikelola dengan

baik, akan melahir-
kan energi danide-
idebesaruntuk ke
majuan dan kese-
jahteraan bersama.
Sebalikriya, kemaje-
mukanbizamenjadi
sumber malapetaka
ketika perbedaan
dijadikan  sehagai
tembok pemisah an-
tarkelompok.
Oleh karena itu
dibutuhkan kepe-
MiMPINAnN Yang mengayommi s8-
MUua, Yang mampu merajut se-
gala keberagaman, sertamam-
pu mempersatukan rakyat tan-
pamenjadikannya homogen.

Persamuandankentkunanan-
tar warga di Jakarta merupa]mn
halfundamentalbagiterciptanya
stabilifas politik, ekonomi, so-
sial, dan keamanan. [tu semua
menjadibarometer bagiwilayah-
wilayah lainnya di Indonesia.
“Panas” di Jakarta, hampir pasti
“panas”jugadidaerahlainnya.
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SemuawargaJakarta memi-
liki hak yang sama, termasuk
hak untuk punya mimpi besar,

hidup layak, serta kesempatan
bekerja guna meningkatkan
derajathidup. Selainituy, kitase-
mua punya hak untuk meng-
ekspresikan kebebasan, serta
hak untuk diperlakukan secara
adil dan manusiawi.

Tapi tentunya setiap hak se-
lalu diikuti dengan kewajiban.
Pertama, mentaati segala hu-
kum yang berlaku, Dinegeriini,
dikota ini, panglimanya adalah
hukum; hukum yang ditegak-
kan secara konsisten, dan tidak
tebang pilih. Dalam hal ini, se-
tiap pengemban amanat rakyat
sepatutnya menjadi yang terde-
pan, dan mampu menjadi con-
toh yang bailc

Kedua, di alam demokrasi
yang serba digital dewasa ini,
sering kita melihat ekspresi
kebebasanindividudiluarbatas
kepatutan. Ini menimbulkan
polemik dan konflik di ruang-
ruang publik. Tidak ada larang-
an untuk mengungkapkan per-
bedaanpendapat, termasuk da-
lam sikap dan pilihan politik.
Namun kita harus mampu me-
nahan diri dari praktik-praktik
menebar amarah, kebencian,
dan permusuhan yang hanyva
akan memecah belah sesama
anakbangsa.

Ketige, kalau ingin hidup
lebih baik di Jakarta, tanamkan
disiplin dan tanggung jawab
sejakdini. Awalidariyangpaling
sederhana, seperti disiplin
membuang sampah dan tertib
berlalulintas. Selanjutnya, mari
kita terus berkontribusi secara
positif untuk kemajuan Jakar-
ta, melalui pemikiran dan aksi
niyata. Jadilah bagian dari sola-
si,bukanmasalah. Apayangkita
lakukan dan tidak kita lakukan
hariiniakan menentukannasib
Jakarta dan anak cucu kita di
magadepan,

Memang tidak mudah me-
mimpin dan mengelola Jakarta
yang begitu kompleks. Untuk
itu, saya ucapkan terima kasih
kepada semua pemimpin yang
telah bekerja keras memba-
ngun Jakarta selama ini, Di-
iringidoa, sayajugaucapkan sé-
lamat kepada pemimpin baru
Jakarta. Kutitipkan cita-cita
besarku untuk Jakarta yang
sama-samakita cintai.

Selamat ulang tabun Jakar-
ta. Jemoga menjadirumah yang
semakin maju, aman, adil, ber-
martabat, dan sejahtera untuk
kitasemua. @



